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Abstrak

Di tengah persaingan yang makin ketat, Business Intelligence (BI) menjadi solusi dalam tantangan bisnis
perusahaan yang lebih solutif. Bl dalam prosesnya memanfaatkan data historis yang selalu bertumbuh semakin
banyak. Dengan BI perusahaan dapat memiliki strategi yang lebih kuat dan pengambilan keputusan yang lebih
matang. Penelitian ini membangun Bl pada Adiwana Unagi Suites yang menghasilkan visualisasi data untuk
mengambil keputusan yang tepat. Adapun tool yang digunakan adalah Tableau, software Bl dan visualisasi data
yang cepat, powerful, dan efektif digunakan. Dari penelitian ini, dihasilkan tujuh visualisasi data berdasarkan
pertanyaan yang telah dikemukakan terlebih dahulu untuk membantu strategi bisnis. Adapun hasilnya berupa
visualisasi data dengan berbagai bentuk grafik, seperti butterfly bar chart, vertical bar chat, line chart, tabel
pivoting, serta box plot.

Kata Kunci : visualisasi data, business intelligence, tableau, descriptive analytics

Abstract

In the midst of increasingly fierce competition, Business Intelligence (Bl) is a more viable solution to corporate
business challenges. Bl in its process, utilizes historical data which is always growing. With Bl, companies can
have a stronger strategy and make more mature decisions. This research builds Bl on Adiwana Unagi Suites,
which produces data visualization to make the right decisions. The tool used is Tableau, Bl software, and data
visualization, which are fast, powerful, and effective to use. From this research, seven data visualizations were
generated based on the questions that had been put forward beforehand to assist the business strategy. The results
are in the form of data visualization with various graphic forms, such as butterfly bar charts, vertical bar chats,
line charts, pivoting tables, and box plots.

Kata Kunci : data visualization, business intelligence, tableau, descriptive analytics

Pendahuluan

Business Intelligence (BI) merupakan
proses untuk mendapat informasi bisnis melalui
tahap-tahap tertentu, seperti pengumpulan data,
integrasi data yang tidak terstruktur menjadi data
terstruktur, analisis data, dan presentasi atau
melaporkan informasi, prediksi, ataupun solusi dari
analisis data yang telah diolah (Ahmad et al., 2020;
Garani et al., 2019). Bl sistem melibatkan berbagai
tools, aplikasi, dan metodologi yang mana
perusahaan mengumpulkan data dari sumber data

internal maupun eksternal untuk dianalisis serta
untuk melakukan pengambilan keputusan bisnis
(Garani et al., 2019). Dalam artian lain, BI
merupakan proses, arsitektur, dan teknologi yang
mengubah data menjadi informasi yang berguna
untuk meningkatkan keuntungan, terutama dalam
bisnis (Muntean et al., 2021).

Dengan adanya Bl ini, perusahaan atau
organisasi dapat menganalisis kelemahan, kekuatan,
adanya kemungkinan terjadi risiko, mengungkapkan
insight baru, munculnya sebuah peluang bisnis
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mereka, hingga  memperkuat  pengambilan
keputusan oleh pemangku kepentingan (Ain et al.,
2019; Niu et al., 2021)

Bl dapat dikatakan sebagai sebuah proses
dan juga sebuah produk. Proses dalam Bl yang
dimaksud adalah metode yang digunakan oleh
organisasi atau perusahaan untuk mengembangkan
informasi yang berguna, sehingga perusahaan
tersebut dapat bertahan dan berkembang.
Sedangkan, produk dalam Bl yang maksud adalah
informasi yang memungkinkan perusahaan atau
organisasi dapat mesmprediksi atau mempelajari
perilaku dari pesaing, pelanggan, teknologi, pasar,
produk, layanan, dan lingkungan bisnis secara
umum (Caseiro & Coelho, 2019).

Adiwana Unagi Suites merupakan salah
satu hotel bintang 4 yang berada di daerah Ubud,
Bali, Indonesia. Berada di tengah-tengah pedesaan
yang masih asri, hotel ini memberikan berbagai
pengalaman dan menjadi destinasi yang tidak dapat
dilewatkan. Hotel yang beroperasi secara resmi pada
tahun 2019 ini menyediakan berbagai fasilitas dan
akomodasi untuk wisatawan, terutama wisatawan
mancanegara. Sebagai hotel yang menghadapi
pandemi COVID-19 tahun 2020 setelah beberapa
waktu beroperasi menjadi suatu tantangan untuk
bertahan. Adiwana Unagi Suites sebagai salah satu
resort ternama di Ubud tidak ketinggalan telah
memanfaatkan aplikasi Hotel Management System
untuk  mendukung  manajemen  operasional
perusahaan. Namun laporan yang disajikan aplikasi
tersebut masih bersifat terbatas rangkuman dari
transaksi. Maka, perlu adanya strategi bisnis agar
hotel dapat pulih dengan cepat.

Ely’s Cafe, salah satu fasilitas dari
Adiwana Unagis Suites, merupakan restaurant yang
dapat ditemukan pada masuk utama resort.
Restaurant ini menyediakan berbagai menu-menu
Indonesia hingga menu-menu Asia lainnya. Namun,
pada restaurant ini belum memiliki insight bisnis
yang dapat dijadikan sebagai strategi pengambilan
keputusan. Selain itu, tidak adanya insight bisnis ini
akan sulit bagi hotel untuk menganalisis baik
kelemahan dan kekuatan bisnis untuk keputusan ke
depannya. Ely’s Cafe merupakan unit kecil yang
memiliki urgensi yang lebih tinggi untuk
mendapatkan  penangangan  berupa  business
intelligence system, mengingat bahwa perubahan
strategi dibutuhkan dengan cepat pada unit tersebut.
Maka, descriptive analytics salah satu solusi untuk
mencapai insight bisnis pada Ely’s Cafe. Descriptive
analytics tidak terlepas dari Bl menjadi teknik
analisis yang dapat memberikan informasi dan
menjawab  pertanyaan “apa yang terjadi”
berdasarkan peristiwa yang terjadi sebelumnya
(Munawar et al., 2023). Maka, data yang digunakan
adalah data historis yang bertambah dari waktu ke
waktu untuk dianalisis. Descriptive analytic
membantu mendapatkan informasi bisnis dengan

beberapa tahapan, mulai dari mendefinisikan
masalah hingga tahap reporting.

Pada restaurant Ely’s Cafe, descriptive
analytics ini dapat membantu mendapatkan
informasi, salah satunya adalah menu yang paling
laku, sehingga dari informasi tersebut dapat menjadi
bahan pertimbangan untuk dipertahankan dan
ditingkatkan harganya, serta persiapan untuk
persediaan stok, sehingga dapat mengurangi
kerugian. Untuk mengimplementasikan hal tersebut,
prosesnya memerlukan tools. Adapun salah satu tool
dalam descriptive analytics populer yang sering
digunakan dalam pembuatan Bl adalah Tableau.

Tableau merupakan software Bl yang dapat
membantu menyajikan data melalui visualisasi yang
menyediakan fitur, worksheet, story, dan dashboard.
Tableau memiliki kemampuan yang cepat dan
powerful. Selain itu, Tableau mudah digunakan,
hanya dengan drag-and-drop, dapat menghasilkan
visulisasi data yang cepat. (Balaji et al., 2021)
mengungkapkan bahwa Tableau masuk dalam ke-8
tool yang paling sering terdaftar dalam daftar profesi
data scientist. Adapun hasil descriptive analytics
menggunakan Tableau berupa dashboard visualisasi
data.

Metode

Dalam penelitian ini, beberapa tahapan
yang dilakukan dalam membangun visualisasi data,
yaitu:

2.1 Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan merupakan data
historis penjualan pada restaurant Ely’s Cafe
Adiwana Unagi Suites. Data tersebut terdiri empat
tabel. Tabel cost menu, tabel detail report, tabel
report, dan tabel summary report. Data yang
dikumpulkan merupakan data historis penjualan
selama satu bulan, yaitu bulan Mei 2023.

2.2 Mempelajari Data

Setelah  pengumpulan  data, tahap
selanjutnya adalah mempelajari data yang
dikumpulkan. Adapun dari keempat tabel tersebut,
tabel cost menu merupakan tabel yang terdiri dari
daftar menu-menu beserta daftar harga yang ada
pada Ely’s Cafe. Tabel detail report dan tabel report
merupakan tabel yang menyimpan data transaksi.
Tabel summary report menyimpan data ringkasan
dari penjualan atau transaksi.

2.3 Membersihkan Data

Sebelum melakukan analisis, data-data tersebut
harus dibersihkan terlebih dahulu. Pembersihan data
atau cleaning data digunakan untuk membuang
data-data yang tidak relevan dan mengubah format
data sesuai dengan format yang dibutuhkan dalam
analisis data dan membangun visualisasi data.
Cleaning data yang dilakukan seperti menghapus
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kolom yang tidak dibutuhkan dan mengubah format
agar seragam dari data yang berantakan.

2.4 Analisis Data

Tahap selanjutnya adalah menganalisis
data. Tahap ini menganalisis kebutuhan informasi
untuk top manajemen. Dalam hal ini ada beberapa
analisis informasi diawali dengan pertanyaan bisnis,
dari pertanyaan tersebut dapat dirancang visualisasi
data sebagai jawabannya. Berikut ini adalah
beberapa pertanyaan bisnisnya.

1) Apa saja menu dengan penjualan dan profit
tertinggi bulan Mei 2023?

2) Apa saja menu paling laku pada bulan Mei
2023?

3) Bagaimana penjualan dan profit selama bulan
Mei 2023?

4) Apa saja menu dengan penjualan tertinggi
bulan Mei?

5) Bagaimana distribusi penjualan dan profit
berdasarkan waktu?

Hasil dan Pembahasan

Setelah dianalisis, tahap selanjutnya adalah
perancangan dashboard visualisasi  datanya
berdasarkan analisis sebelumnya. Dari tabel yang
telah dikumpulkan, pada Tableau akan dihubungkan
atau join berdasarkan.

Pada pertanyaan pertama adalah menjawab
penjualan dan profit tertinggi pada bulan Mei 2023.
Berdasarkan tabel, maka kolom yang digunakan
adalah kolom menu yang berisi baris menu, kolom
profit dan kolom revenue atau penjualan. Karena
pada tabel tidak terdapat kolom profit, maka
digunakan fitur calculated field. Fitur ini digunakan
membuat kolom baru, vyaitu profit dengan
mengkalkulasikan beberapa kolom, yaitu:

Profit = revenue — (quantity * basic cost)

Adapun kolom basic cost merupakan
kolom yang berisi harga jual dari menu. Adapun
grafik yang digunakan adalah butterfly bar chart dan
tabel pivoting. Pada butterfly bar chart, akan di-sort
dari penjualan dan profit dari tertinggi hingga
terendah. Grafik ini dipilih karena dalam satu poros
dapat dibandingkan dua data set, yaitu penjualan dan
profit, sehingga lebih mudah dibandingkan dan lebih
mudah dipahami. Untuk warnanya digunakan warna
gradasi yang menunjukkan semakin gelapnya warna
maka semakin tinggi penjualan. Sedangkan, tabel
pivoting digunakan untuk melihat lebih detail terkait
penjualan dan profit masing-masing menu, yang
mana digunakan kolom tambahan yaitu kolom date.
Pada tabel ini, kolom date nantinya dapat di-expand
atau diperluas, sehingga mendapatkan informasi
lebih detail seperti tanggal. Hasil dari visualisasi
data penjualan dan profit tertinggi menggunakan
ditunjukkan pada Gambar 1 untuk butterfly bar
chart dan Gambar 2 untuk tabel pivoting. Dari

visualisasi data ini dapat memberikan informasi
bawah menu Balinese Chicken Curry memberikan
penjualan dan keuntungan paling tinggi.

Berdasarkan pertanyaan kedua adalah
visualisasi data untuk menjawab menu yang paling
laku atau paling laris. Adapun visualisasi data yang
digunakan adalah grafik vertical bar chart. Vertical
bar chart digunakan karena lebih mudah dalam
melihat perbandingan menu-menu paling laku yang
diurutkan dari menu paling laku. Adapun kolom
yang digunakan adalah kolom quantity dan kolom
menu. Kolom quantity berisi jumlah kuantitas dari
menu yang terjual selama bulan Mei 2023. Hasil
visualisasi data ini ditunjukkan pada Gambar 3.
Berdasarkan hasilnya menunjukkan bahwa menu
Chicken Spring Roll merupakan menu yang paling
laku. Jika dibandingkan dengan penjualan dan
profit, maka hal ini menunjukkan bahwa menu yang
paling laku, belum tentu memberikan kontribusi
penjualan dan profit paling tinggi pula.

Menjawab  pertanyaan  ketiga  akan
menghasilkan dua visualisasi data, yaitu penjualan
dan profit. Masing-masing kolom tersebut akan
divisualisasikan dalam bentuk line chart. Line chart
digunakan untuk menggambarkan tren untuk
melihat pola penjualan dari waktu ke waktu selama
sebulan. Adapun kolom yang digunakan untuk
penjualan adalah kolom date dalam kolom revenue.
Hasil visualisasi data ditunjukkan pada Gambar 4.
Lalu, untuk profit digunakan kolom date dan profit.
Hasil visualisasi datanya ditunjukkan pada Gambar
5. Dari hasil visualisasi data menjukkan bahwa
tanggal 30, Ely’s Cafe mendapat penjualan dan
profit tertinggi, dan tanggal 22 mendapat penjualan
dan profit paling rendah.

Berdasarkan pertanyaan empat, maka
visualisasi data berbentuk pie chart dapat
digunakan. Pie chart dapat menunjukkan informasi
menu dengan kontribusi penjualan tertinggi lebih
mudah. Adapun kolom yang digunakan adalah
kolom menu dan kolom revenue. Hasil visualisasi
data tersebut dapat dilihat pada Gambar 6. Dari hasil
visulisasi datanya, Bali Chicken Curry memberikan
kontribusi paling besar dalam penjualan.

Menjawab pertanyaan 5, maka visualisasi
data menggunakan box plot dengan menggunakan
kolom penjualan dan kolom time group. Kolom time
group merupakan kolom vyang dibuat pada
calculated field yang mana menunjukkan kelompok
waktu atau rentang waktu, seperti rentang waktu
06:00-11:59 merupakan waktu untuk sarapan.
Grafik box plot ini digunakan karena dapat
menunjukkan distribusi data dan menyoroti waktu
paling ramai pelanggan berkunjung. Hasil
visualisasi data ditunjukkan pada Gambar 7.
Berdasarkan hasil visualisasi datanya
mengungkapkan bahwa pelanggan cenderung
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datang ke restaurant pada
21:59.

Menu &
Balinese Chicken Curry

rentang waktu 18:00-

24,328,050 | N, (6. 150,307

15,675,750 [ ) 7 507
15,120,650 | N 57 511
16,520,000 [ N .17 251
15,972000 I N 1 23,420
11,484,000 I S 7 527 022

Chicken Soring Roll
Seafood Pad Thai

Rendang Weng Kito

Sate Ayam 11,335,500 [ N 7,763,635
Pork Belly Rice Bowl 9,746,550 I R s 381,159
Iga Babi 9,544,500 | N 5,716,618

Fish Pom-Pom
Ely's Dirty Burger
Glazed Chicken Wings
Nasi Goreng Rendang
Besf Pho

Beef Steak

Chicken Chashu

Mie Goreng Rumahan

526,200 N N 0. 545
&505,000 N I ¢ 20 565

7,629,500 | O, 4,568,470
6,683,400 [ O 4,345,449
6,490,950 | R 2.469,234
6,453,000 [ Y 3,524,830

6,220,000 [ I 4,634,746
6,017,432 [ 3,514,931

Pizza Pomodoro 5,152,000 I 3,893,406
Mango Sticky Rice 5,105,500 D 2,045,844
Gai Pad Krapaw 4,969,100 N 3671804
Banana Caramel 4,777,500 N 3.575,740
Buffalo Wing 4,596,100 N 3,735,869
Bali Chocolate 4,447,800 N 3,456,752
Queen Chocolate 4,414,000 I 5,235,009
Banana Cake 4,271,700 2,516,540
Tom Yum Talay 4,258,100 2,850,381
Nasi Goreng Tom Yum 3,675,000 2,573,350
Pizza Combo 3,537,500 2,388,288
Nasi Goreng Suna Cekuh 3424100 2,922,665
Ayam Timbungan 3,286,400 2,172,614
25m 20m 15M 10m EY oMM 2M 4 BM  8M  10M  I2M  14M  16M  18M

Revenue

Profit

Gambar 1: Visualisasi Data Penjualan dan Profit Tertinggi Butterfly Bar Chart

‘Yearof Date MonthofD.. DayofDate Menu Profit = Revenue

2023 May 1 Balinese Chicken Curry 794,821 1,185,000 | »~
Seafoed Pad Thai 543 464 792,000
Chicken Spring Roll 515,218 686,000
Bebek Goreng Ubud 457 575 725,000
Fish Pom-Pom 451,164 £49,000
Masi Goreng Unagi 443 871 600,000
Sate Ayam 352,601 500,000
Rendang Wong Kito 291,496 480,000
ga Babi 247,690 405,000
Mango Sticky Rice 230,147 315,000
Bali Chocolate 196,730 252,000
Beef Pho 155,793 218,000
Glazed Chicken Wings 151,207 275,000
Buffalo Wing 143914 177,000
Rainbow Salad 134,730 177,000
Chicken Chashu 127 558 170,000
Seaside Lemon Butter Pas. 120,903 178,000
Gai Pad Krapaw 118,083 158,000
Bananz Carame 115,570 150,000
Masi Goreng Laksa 114,408 150,000
Ayam Timbungan 108,498 158,000
Masi Goreng Kemangi 105,756 150,000
IWlie Goreng Rumahan 84,315 124,000
Pizza Combo 64,515 125,000
Pizza Pomodoro 60,930 80,000
Perk Belly Rice Bowl 60,729 99,000
Masi Goreng Suna Cekuh 58,971 59,000
Masi Goreng Ayam Pandan 58,682 75,000
Tom Yum Talay 54,7239 79,000
Queen Chocolate 51,016 65,000
Coconut Crepe Suzette 50,323 65,000
Love Berry Smoothie 43,500 65,000
Masi Gorena Rendana P5 754 79000/ ¥

Gambar 2: Visualisasi Data Penjualan dan Profit Tertinggi Tabel Pivot
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Gambar 3: Visualisasi Data Menu Paling Laku

Date

A

enue  RP12.989.200

Gambar 4: Visualisasi Data Penjualan Bulan Mei

Date

5,000,135

8125834

6333814 e

6582926

4055.058

3282.330

Gambar 5: Visualisasi Data Profit Bulan Mei
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Menu Balinese Chicken Curry
Revenue: Rp24.328.050

Gambar 6: Visualisasi Data Menu Paling dengan Penjualan Tertinggi

[ —
S S

— —
R —

i

Gambar 1: Visualisasi Data Waktu Paling Ramai Pengunjung

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil pembahasan, terdapat
tujuh visualisasi yang dirancang pada penelitian ini
yang mana dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan
bisnis Ely’s Cafe, Adiwana Unagi Suites. Dari
visualisasi data yang dirancang, banyak informasi
yang didapatkan yang mana menjadi suatu bahan
untuk membuat keputusan, seperti menu yang perlu
dipertahankan ataupun dihapus hingga menu yang
perlu ditingkatkan harganya. Dari visualisasi
tersebut, pemilik usaha dapat mempelajari perilaku
konsumen, seperti waktu berkunjung paling ramai.
Maka, pada penelitian ini, BI membantu Ely’s Cafe
mendapat insight dalam meningkatkan strategi
bisnis kedepannya.
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